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Abstract: Learning media is anything that is used to convey information in the teaching and learning process
so that it can stimulate students' attention. This research aims to find out how suitable YouTube learning
videos are for students to use and their influence on students' understanding using a purposive sampling
technique. This research uses a mixed method research type (qualitative and quantitative)..Data collection
techniques use pre-test and post-test. The video analysis results show that the video that has the highest
average feasibility value is video 2 with the title KD video. 3 Analyze the appetizer with a percentage of 80%
which is then tested on class students. The results of the normality test stated that the pre-test and post-test
data in this study were normally distributed with the Kolmogorov-Smirnov exact sig pre test obtained at 0.11
> (.05 and post test 0.06 > 0.05. Then the figure was found to be 0.56 with df 1 having a value of 1 and df2
having a value of 120 with a significance level of 0.56 > 0.05 so that the conclusion was that the data was
homogeneous. .The hypothesis T test based on the results of the pre-test and post-test using the Kolmogorov
Smirnov method states 0.00 < 0.05, which means it can be concluded that the use of learning media based on
the YouTube platform with the video title KD.3 Analyzing the appetizer has an influence on
understandingclass X! student of Culinary Management at SMK Negeri 2 Jombang

Keywords : Learning videos, student understanding, youtube hot and cold appetizer

Abstrak: Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan informasi dalam
proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa layak video pembelajaran youtube digunakan siswa dan pengaruhnya pada pemahaman
siswa dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mix metod (kualitatif
dan kuantitatif). Teknik pengumpulan data menggunakan pre test dan post test. Hasil analisis video
menujukkan video yang mempunyai nilai rata - rata kelayakan tertinggi adalah video 2 dengan judul video
KD. 3 Menganalisis appetizer dengan presentase 80% yang kemudian di ujikan pada siswa kelas. Hasil Uji
normalias menyatakan bahwa data pre-fest dan post-test pada penelitian ini berdistribusi normal dengan
Kolmogorov- Smirnov exact sig pre test diperoleh angka 0,11 > 0,05 dan post test 0,06 > 0,05. Kemudian
didapati angka 0,56 dengan df 1 bernilai 1 dan df2 bernilai 120 dengan taraf signifikansi 0,56 > 0,05
sehingga perolehan kesimpulannya adalah data bersifat homogen. Uji T hipotesis bedasarkan hasil pre fest
dan post test menggunakan metode Kolmogorov Smirnov menyatakan 0,00 < 0,05 yang berarti dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis platform youtube dengan judul video KD.3
Menganalisis appetizer memiliki pengaruh terhadap pemahaman siswa kelas XI Tata Boga SMK Negeri 2
Jombang

Kata kunci : Pemahaman siswa, Video pembelajaran, youtube hot dan cold appetizer

Kelayakan Video Pembelajaran Berbasis....
(Mawarni, Miranti, Pangesthi, & Romadhoni, 2024) 149
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu cara untuk
meningkatkan dan membekali sumber daya
manusia untuk menghadapi perkembangan yang
semakin kompleks. Pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan afektif, sosial, kognitif, dan
Pendidikan ~ modern

psikomotorik  siswa.
memanfaatkan  teknologi  informasi  dan
komunikasi sebagai salah satu cara yang murah
dan luas untuk mendapatkan informasi (Mulyono
& Ampo, 2021). Menurut Syaiful dan Aswan
(2014:5), belajar adalah upaya untuk memperoleh
pengetahuan atau pengetahuan, berlatih untuk
mengubah tingkah laku atau tanggapan yang
disebabkan oleh pengalaman, dan mencakup setiap
aspek organisme atau pribadi (Arfani et al., 2016).
Dalam proses pembelajaran, guru berfungsi
sebagai penyedia, penyalur, dan penyampai
informasi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, media pembelajaran
diperlukan.

Media pembelajaran adalah kumpulan materi,
perangkat, dan pendekatan yang digunakan untuk
mengajar siswa dan membantu mereka memahami
masalah. Selain itu, menurut Wijaya & Agus
dalam (Khairini & Yogica, 2021). Media berbasis
teknologi juga dapat meningkatkan proses
pembelajaran karena kebutuhan akan informasi
yang semakin meningkat yang tidak dapat
dipenuhi di lingkungan sekolah. Penggunaan
media pembelajaran yang baik juga dapat
meningkatkan pemahaman siswa. Menurut
Widiasworo  (2017:81) pemahaman konsep

merupakan kemampuan untuk menghubungkan

atau mengasosiasikan informasi yang di pelajari

menjadi “satu gambar” yang utuh di otak kita.
Siswa dikatakan paham jika siswa bisa mengerti,
memahami dan mengasosiasikan pengetahuan
yang didapat dapat selama proses pembelajaran.
Agar proses pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik dan bisa membantu meningkatkan
pemahaman, maka diperlukan  supplement
pembelajaran yang menarik. Salah satunya dengan
melalui media video pembelajaran. Video
pembelajaran adalah suatu media yang menyajikan
audio dan visual yang berisi tentang materi —
materi pembelajaran yang berisi konsep, prinsip,
prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk
membantu pemahaman terhadap suatu materi
pembelajaran yang di ajarkan. Video pembelajaran
yang di sajikan adalah video yang khusus di
rancang oleh guru untuk siswa maupun dari
platform media sosial yang bisa kita akses setiap
waktu. Salah satu media soaisal ialah youtube.
Menurut pernyataan (Azizah, 2020) merinci
bahwa "youtube merupakan situs berbagi media
(media sharing), yakni jenis media sosial yang
memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media,
mulai dari video, audio, dan gambar”. Video
Youtube membuat penonton cepat bosan
(Fadhillah & Rusmiati, 2022). Namun nyatanya, di
lansir dari data Indonesia.id, Indonesia memiliki
127 Juta pengguna youtube hingga januari 2022.
Jumlah itu menjadi yang terbesar ketiga di dunia
setelah india yang menduduki peringkat 1 dengan
467 juta dan Amerika pada posisi ke 2 dengan 240
juta pengguna. Adapun pangsa pasar youtube di
Indonesia mencapai 21,42 persen per April 2022
tertinggi setelah facebook. Menurut laporan We are

Social and Hootsuite, youtube menempati
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peringkat kedua aplikasi media sosial dengan
pengguna aktif terbanyak pada oktober 2022.

Banyak video bertemakan pendidikan, juga
dikenal sebagai video pembelajaran, dapat dengan
mudah ditemukan di internet. Namun, karena tidak
ada lembaga atau entitas yang menyaring konten
dalam video pembelajaran tersebut, materi dalam
video tersebut tidak dapat dibuktikan relevan.
Video pembelajaran yang tersedia di YouTube
belum jelas apakah layak untuk dikonsumsi oleh
masyarakat umum, terutama siswa yang sangat
membutuhkan informasi tambahan. Analisis video
pembelajaran sangat penting untuk menentukan
apakah video pembelajaran itu layak atau tidak.
Tidak ada cara untuk memastikan kebenaran
informasi yang dijelaskan dalam media tersebut.
Selain itu, video yang dikategorikan memenuhi
standar materi, bahasa, dan audio visual, tetapi
belum tentu meningkatkan pemahaman siswa.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti ingin
melakukan penelitian untuk menganalisis relevansi
penggunaan video pembelajaran yang dibuat
melalui platform YouTube. Penelitian  ini
mempelajari pengolahan dan penyajian makanan.
Kompetensi dasar 3.3 Analisis Makanan Pembuka
(Hot dan Cold Appetizer) digunakan dalam
penelitian ini. Peneliti memilih kompetensi dasar
ini berdasarkan temuan yang mereka lakukan di
SMKN 2 Jombang. Hasilnya menunjukkan bahwa
sistem pembelajaran konvensional yang berpusat
pada guru adalah yang paling umum dan
menyebabkan suasana belajar yang bosan dan
monoton.

Oleh karena itu, media pembelajaran yang
inovatif dan menyenangkan harus ada untuk

membuat siswa termotivasi untuk tetap fokus pada

materi selama proses pembelajaran. Ini akan
memungkinkan siswa untuk memaksimalkan apa
yang mereka ketahui. Peneliti ingin mengetahui
seberapa layak video pembelajaran YouTube
tersebut dan bagaimana pengaruh video tersebut
terhadap pemahaman siswa di kelas XI program
keahlian Tata Boga di SMKN 2 Jombang selama

semester ganjil.

KAJIAN PUSTAKA

Media pembelajaran terdiri dari bahan, alat,
atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar untuk membantu siswa memahami
masalah yang kompleks. Media pembelajaran
digunakan untuk menyampaikan pesan dari
sumber pesan ke penerima pesan selama proses
pendidikan (Zayyadi, 2017). Riyana dalam
Pramudito (2013:23) menyatakan bahwa media
pembelajaran  video adalah media yang
menyajikan pesan audio dan visual. Pesan
pembelajaran ini dapat mencakup konsep, prinsip,
metode, dan teori aplikasi untuk membantu siswa
memahami materi pelajaran.

Youtube didirikan pada tahun 2005 oleh Chad
Hurley, Steve Chen, dan Jawed Kari, adalah situs
internet  berbagi video (Sharing Video) atau
penyedia layanan berbagi video populer.
Sebagaimana dinyatakan oleh Huwaidah (2019),
YouTube menawarkan berbagai jenis video,
termasuk klip hingga film, serta video yang dibuat
oleh penggunanya sendiri. YouTube adalah situs
media digital (video) yang dapat diunduh,
diunggah, dan dibagikan di berbagai platform.
Konten video, yang terdiri dari jenis, kategori, dan
chanel, disertai dengan link yang memungkinkan
pengguna mengaksesnya sesuai kebutuhan.

Kelayakan Video Pembelajaran Berbasis....
(Mawarni, Miranti, Pangesthi, & Romadhoni, 2024)
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Wigati  (2018) menyatakan  beberapa
keuntungan YouTube sebagai media atau sumber
belajar sebagai berikut: 1) Potensial karena
YouTube merupakan situs internet yang paling
populer di dunia saat ini yang memiliki
kemampuan untuk memberikan nilai edit pada
pendidikan atau pendidikan; 2) Praktis karena
YouTube mudah digunakan dan dapat diikuti oleh
semua orang, termasuk siswa dan guru; dan 3)
Informatif karena YouTube memberikan informasi
tentang perkembangan ilmu pendidikan, teknologi,
dan pendidikan. 4) Interaktif:  YouTube
memungkinkan kita untuk berbicara, melakukan
tanya jawab, bahkan  mereview video
pembelajaran. 5) Shareable: YouTube memiliki
kemampuan untuk menyisipkan kode video
pembelajaran di jejaring sosial seperti Instagram,
WhatsApp, Facebook, Twitter, serta blog atau
website.

Pemanfaatan sosial media youtube dalam
pembelajaran di sekolah sangat perlu dilakukan
karena di era digital ini guru dan siswa harus bisa
memanfaatkan  teknologi  informasi  untuk
memperluas

pembelajaran. Huwaidah, AI (2019 : 38)

pemahaman pada materi

menyatakan bahwa youtube sebagai media
pembelajaran di dalam kurikulum 2013 sangat
berguna sebagai bahan pendukung karena youtube
mampu memberikan edit value terhadap
pendidikan, praktis digunakan dan dapat diikuti

oleh semua kalangan termasuk siswa dan guru.

METODE PENELITIAN
Studi ini menggunakan metode campuran.
Penelitian  ini  merupakan  langkah  yang

menggabungkan  penelitian  kualitatif ~ dan

kuantitatif. Penelitian ini menerapka strategi
eksploratoris sekuensial. Penulis menggunakan
studi dokumentasi dalam penelitian kualitatif ini
dengan menghimpun dan menganalisis berbagai
dokumen, termasuk dokumen tertulis, gambar,
hasil karya, dan elekteronik (Nilamsari, 2014).

Tahap kedua adalah mengumpulkan dan
menganalisis data kuantitatif menggunakan desain
pre-eksperimen. Satu grup digunakan untuk desain
pre-test-post-test, pre-test diberikan sebelum
perlakuan dan post-test diberikan  setelah
perlakuan, sehingga hasilnya lebih akurat. Metode
ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah
kedua dan ketiga.

Studi ini dilakukan di kelas XI Tata Boga di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Jombang
(SMKN 2 Jombang). Data untuk penelitian ini
diperoleh melalui 1) observasi, 2) lembar validitas,
3) Tes Pemahaman dan 4) Lembar angket

Ada 32 siswa yang mengikuti tes instrumen.
Jumlah siswa yang mengikuti uji coba respons
adalah 32 siswa, sehingga N = 32. Nilai r tabel
untuk N = 32 adalah 0,349. Untuk menguji
validitas soal ujian, gunakan Microsoft Excel
untuk melihat nilai korelasi pearson atau r hitung
pada pernyataan 1-20. Jika item soal diwakili
dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka
butir pernyataan tersebut dianggap valid.
Selanjutnya, dapat disimpulkan bahwa semua
pemyataan yang digunakan dalam angket bersifat
reliabel, karena uji reliabilitas nilai cronbach alpha
untuk semua variabel adalah 0,831.

Dengan demikian, langkah — langkah analisis
data kualitatif —adalah observasi. Peneliti

menyeleksi 10 video yang sudah diambil dari
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observasi. Dari 10 video yang diobservasi, peneliti
mendapatkan 5 video youtube dengan materi
makanan pembuka (hot dan cold appetizer)
dengan nilai observasi paling tinggi untuk
selanjutnya diuji kelayakan kepada ahli media
pembelajaran..

Analisis data kualitatif berikutnya yaitu
Analisis Video pembelajaran Validasi akan
dilakukan oleh 5 validator yang meliputi ahli
materi, ahli media, dan ahli audio visual. Indikator
penilaian ini akan digunakan untuk mengukur
seberapa besar nilai dari indikator pada aspek yang
diyjikan. Data yang didapatkan kemudian dihitung
kelayakannya kemudian di analisis. Video yang
memiliki nilai rata-rata menunjukkan kelayakan
tertinggi dari tiga elemen tersebut, yang akan
digunakan untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran di kelas. Untuk menjelaskan dan
menganalisisnya, data kuantitatif digunakan.
Rumus berikut digunakan untuk menghitung nilai

hasil validitas:

Skor yang di peroleh

0
Skor Maksimal x 100%

Skor kelayakan (%) =

Persamaan 1 membuahkan hasil yang
kemudian data di analisis, dengan deskriptif
kuantitatif presentase. Hasil presentase kemudian
dapat di interpretasikan menurut  kriteria
interpretasi skor pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Skor Kelayakan

Presentase Kategori
0% - 20%

Sangat kurang layak
21% - 40%
41%- 60%

Kurang layak

Cukup layak

61% - 80% layak

81% - 100% Sangat layak

(Sumber : Riduwan, 2015)

Setelah melakukan analisis data kualitatif,
ditemukan bahwa satu video pembelajaran
berbasis YouTube yang berisi materi makanan
pembuka (suplai panas dan dingin) memiliki nilai
kelayakan tertinggi. Selanjutnya, melakukan
analisis data kuantitatif, yang mencakup data pre-
test dan post-test, serta angket respons siswa.
Analisis data kualitatif yang pertama adalah
analisis data test pemahaman. Statistik inferensial
adalah teknik statistic yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya di
berlakukan untuk populasi. Data yang didapatkan
adalah data hasil pre fest dan post test yang sudah
diujikan ke siswa .

Penelitian ini menggunakan spss 25 untuk
Windows untuk perhitungan statistik, yang
mencakup uji normalitas, homogenitas, dan
hipotesis. Analisis data kuantitatif berikutnya
terdiri dari analisis angket respons dari data
responden. Selanjutnya, tabulasi data penyekoran
jawaban responden, menghitung frekuensi yang
setuyju untuk masing-masing pernyataan, dan
kemudian menghitung skor masing-masing
responden. Setelah mengetahui bahwa bagian soal
itu valid, soal tersebut dikirim ke siswa. Siswa
mengetahui presentasenya menggunakan spss 25.0
melalui hasil hitung untung, yang disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 2 .presentase skor responden

Skor Keterangan
0% - 20% Sangat tidak baik
21% - 40% Tidak baik
41% - 60% Cukup baik

61— 80% baik
81% - 100%
(Sumber : Riduwan 2015 : 15)

Sangat baik

Kelayakan Video Pembelajaran Berbasis....
(Mawarni, Miranti, Pangesthi, & Romadhoni, 2024)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 2
Jombang bertujuan untuk mengetahui kelayakan
video pembelajaran terhadap tingkat pemahaman
siswa pada materi makanan pembuka (Hot dan
Cold Appetizer) :
Deskripsi Video dari platform youtube
Peneliti mengumpulkan sepuluh  video
dengan kata kunci makanan pembuka panas dan
dingin yang berasal dari platform YouTube. Dari
sepuluh video yang diamati oleh peneliti, lima

video hilang karena memiliki nilai observasi yang

rendah (di bawah 5).

Tabel

3 .Hasil

Observasi

10 Video
Pembelajaran Berbasis Platform Youtube KD

Makanan Pembuka Hot dan Cold appetizer

Video Materi 2 0 21 3
6 Appetizer februari
2021
Video Makanan 65 3,09 8 7
7 pembuka rb Februari
Appetizer 2021
Materi
PKWU
Kelas XI
Makanan
Internasional
Video Materi 12 316 9 jul 3
8 PPMK 2022
Video  Video 9 21 22 7
9 Pembelajaran Agustus
daring 2020
Appetizer
Video Video 57 125 31 Mei 4
10 Pembelajaran 2021
Makanan
Pembuka

Hasil observasi tersebut menghasilkan 5
video dengan jumlah point paling tinggi dan juga
memiliki indikator dan kompetensi dasar yang
sesuai dengan materi yaitu video 1,3,4,7 dan 9.
Video tersebut kemudian di validasi kepada ahli
media video pembelajaran untuk di nilai
kelayakannya dari aspek materi, aspek bahasa dan
aspek audio visual. Penggunaan media audio
visual dapat membantu siswa memahami materi
yang disampaikan karena disampaikan secara
konkret dan menyenangkan (Rahmadani et al.,
2023). Berikut ini 5 video yang memiliki nilai
observasi tinggi yang sudah di kelompokkan pada
tabel berikut :

Video JudulVideo ke T ek Skor
cribe  unggah
Video Modul 5 2 2 22 8
1 Agustus
2021
Video Makanan 1 3 21 4
2 pembuka februari
Appetizer 2021
Video Kd.3 17 20 23 9
3 Menganaliss Agustus
Appetizer 2021
Video Pengolahan 63 45 17 7
4 dan Februari
Penyajian 2021
makanan
Kompetensi
dasar 3.3
Menganalisis
Hot dan Cold
Appetizer
Video Menganalisis 15 203 12 4
5 Hot dan Cold Januari
Appetize 2021
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Tabel 4 .Hasil akhir Observasi Video
Pembelajaran Berbasis Platform Youtube KD
Makanan Pembuka Hot dan Cold appetizer

Waktu
Video Judul Video like  Subscribe
unggah
Video Modul 5 2 2 22
1 Agustus
2021
Video Kd.3 17 20 23
2 Menganaliss Agustus
Appetizer 2021
Video  Pengolahan 63 45 17
3 dan Penyajian Februari
makanan 2021
Kompetensi
dasar 3.3
Menganalisis
Hot dan Cold
Appetizer
Video Makanan 65 3,09 1b 8
4 pembuka Februari
Appetizer 2021
Materi PKWU
Kelas XI
Makanan
Internasional
Video  Video 9 21 22
5 Pembelajaran Agustus
daring 2020
Appetizer

Apabila di lihat dari data tersebut, video 4
mendominasi dari segi jumlah disukai,, Namun
dari segi waktu unggah, terdapat video 5 yang
paling awal di unggah di antara video lainnya,
namun dari jumlah disukai, masih jauh lebih
rendah di bandingkan video lainnya. Dari
penjelasan tersebut dapat di simpulkan bahwa
waktu di unggahnya suatu video tidak dapat
menjadi tolak ukur dan acuan bahwa video
tersebut akan mendapat jumlah suka yang tinggi.
Menurut Ilahi (2022) hal ini dipengaruhi oleh
algoritma youtube, dimana algoritma youtube

tersebut akan berusaha menampilkan video yang
dibutuhkan penonton dengan video yang memiliki
kualitas yang baik juga video rekomendasi yang di
dasari oleh beberapa hal seperti penelusuran
channel, channel yang di ikuti (subscribe), dan
riwayat penelusuran.
Analisis Kelayakan Video

Hotel Harris Bundarat Satelit Surabaya, dosen
ahli dari Universitas Negeri Surabaya, dan guru
SMK dari SMK Negeri 2 Jombang menilai
relevansi media pembelajaran video. Materi,
bahasa, dan audio visual adalah komponen yang
dinilai. Tabel berikut menunjukkan hasil validasi

kelayakan ahli media video pembelajaran:

Tabel 5. Presentase Kelayakan Video
Pembelajaran

Aspek
) Aspek Aspek .
Video audio
materi bahasa

Edl

visual
Videol  80% 75% 52% 69%
Video2 87% 75% 78% 80%
Video3  75% 72% 67% 71%
Video4  73% 61% 67% 67%
Video 5  84% 63% 68% 72%

Sumber : Peneliti (2023)
Untuk mempermudah melihat presentasinya,

maka digambarkan pada diagram batang di bawah
ni:

100%

8oy 8
8o% @”
60% 29
40%
20%

0%

- 84%
%,7°080,73%

(]
0/I67° 3%

%
Video Video Video Video Video

W Aspek hateri2 éAspekAbahasa'5
Aspek audio visual

Gambar 1. Grafik Kelayakan Video

Berdasarkan data di gambar 1, dapat dilihat

Kelayakan Video Pembelajaran Berbasis....
(Mawarni, Miranti, Pangesthi, & Romadhoni, 2024)
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bahwa video 1 memiliki presentase sebesar 80%
pada aspek materi karena ahli materi menganggap
materi dalam video tersebut masih kurang jelas
dalam penyampaiannya, dan presentase bahasa
sebesar 75%. Ahli materi juga mengatakan bahwa
video 1 kurang dialogis dan interaktif dengan
siswa yang mandiri. Nilai presentase audio
visualnya sebesar 51%, yang dianggap tidak layak
karena ukuran dan jenis huruf yang digunakan
dalam video terlalu kecil dan tidak jelas,
membuatnya sulit dibaca.

Selanjutnya ada video 2. Ini memiliki
presentase sebesar 87% dari aspek materi, yang
merupakan presentase tertinggi. Ahli materi
mengatakan bahwa video 2 memiliki nilai
kejelasan uraian materi yang tinggi, memiliki
kemampuan dasar dan indikator yang sesuai,
menggunakan bahasa yang sesuai dengan
persyaratan industri, dan menampilkan materi
secara urut. Namun, beberapa indikator kurang,
seperti efisiensi teks, dan beberapa gambar tidak
sesuai. Nilai presentasenya adalah 75% dalam hal
bahasa. Menurut ahli materi video 2, nilainya
kurang dialogis dan interaktif dengan siswa.
Mereka juga mengatakan bahwa bahasa yang
digunakan kurang jelas. Video 2 memiliki
presentase aspek audio visual sebesar 78%, yang
merupakan presentase tertinggi di antara empat
video lainnya. Pemilihan wama dan ukuran huruf
yang tepat membuat penjelasan dalam video lebih
jelas.

Kemudian Video 3, Video 3 memuiliki nilai
presentase sebesar 75 % pada aspek materi.
Kompetensi dasar dan indicator sudah sesuai

namun kejelasan uraian materi yang di sampaikan

masih kurang. Pada aspek bahasa nemiliki
presentase sebesar 72 %. Menurut ahli materi
video 3 di nilai kurang dialogis dan interaktif
dengan peserta didik yang mana hal tersebut
membuat pembelajaran menjadi monoton yang
mengakibatkan peserta didik bosan selain itu. Pada
aspek audio visual memiliki presesntase sebesar
67 %. Ketepatan komposisi pemilihan warna
sudah baik namun ukuran dan jenis huruf kurang
bisa dibaca.

Video 4 mempunyai nilai presestase aspek
materi sebesar 75%. Kejelasan uraian materi pada
video 4 memiliki nilai yang rendah. Pada aspek
bahasa video 4 memiliki presentase sebesar 61%.
Nilai presesntase ini merupakan nilai presentase
paling rendah pada aspek bahasa di antara 4 video
lainnya. Bedasarkan penilaian ahli bahasa, video 4
kurang dialogis dan interaktif, bahasa yang
digunakan berbelit — belit. Pada aspek audio visual
video 4 memiliki nilai presentase sebesar 67 %.
Kesalahan pemilihan dan ukuran huruf membuat
tulisan yang disajikan pada video sulit dibaca.

Video 5 mempunyai presentase 84% pada
aspek materi. Kejelasan uraian materi yang
disajikan, cakupan bahasan dengan kebutuhan
industry masih kurang. Pada aspek bahasa
memiliki presentase sebesar 63%. Dalam semua
indicator, video 4 memiliki nilai layak namun
masih perlu ditingkatkan lagi terutama dialogis dan
interaktifnya agar video tersebut lebih komunikatif
dan materi yang dipaparkan bisa tersampaikan
dengan baik. Pada aspek audio visual memiliki
presentase sebesar 68%. Hal ini di karenakan
video 5 memiliki nilai kekontrasan antara gambar

dan latar belakang yang rendah sehingga gambar
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yang ditampilkan kurang terlihat jelas.

Dari deskripsi di atas, kita dapat melihat
bahwa video 2 memiliki nilai presentase tertinggi
pada aspek materi sebesar 87%, sedangkan video 3
memiliki nilai presentase terendah sebesar 73%.
Aspek bahasa memiliki presentase tertinggi
sebesar 75%, sedangkan video 4 memiliki
presentase terendah sebesar 61%. Aspek audio
visual memiliki presentase tertinggi sebesar 78%
pada video 2. Kecuali Video 1, yang memiliki
presentase 52% dan masuk dalam kategori cukup
layak, presentase aspek audio visual masih rendah.

Hal ini sangat disayangkan karena elemen
audio visual seharusnya merupakan komponen
penting dari media karena akan mempengaruhi
daya tangkap siswa terhadap materi yang
ditayangkan dan ketertaikan siswa pada
pembelajaran. Siswa membutuhkan bahan atau
media ajar yang inovatif, menarik, dan mudah
digunakan untuk menyampaikan pesan dengan
cara yang mudah dipahami (Irwandani, Sri
Latifah, Ardian Asyhari, Muzannur, 2017).

Untuk itu, pembuat konten yang membuat
video pembelajaran akan dapat mengubah desain
video pembelajarannya lagi, seperti mengubah
template, menambahkan animasi pendukung yang
sesuai dengan materi yang diberikan, dan
menggunakan  microphone  nirkabel  untuk
meningkatkan kualitas suara.Aspek materi dan
bahasa juga harus diperhatikan selain aspek audio
visual. Meskipun presentase materi dan bahasa
pada gambar di atas layak, masih banyak yang
perlu diperbaiki mengingat nilai presentasenya
yang tidak terlalu tinggi.

Materi adalah aspek utama yang harus diteliti

kebenaran dan keruntutan materi yang disajikan

agar siswa bisa maksimal dalam menerima materi
dalam proses pembelajaran (Yunita & Suprapto,
2021). Berikut ini adalah gambar diagram batang
mempermudah membaca nilai rata — rata
kelayakan video pembelajaran berbasis platform

youtube :

80%
80%

75% 71% 72%

69%
70% 67%
1 2 3 4 s

60%

Gambar 2. Nilai rata - rata kelayakan video

Semua video pembelajaran berbasis
YouTube termasuk dalam kategori layak,
sesuai dengan kriteria presentase kategori
kelayakan pada gambar 2 di atas. Dengan
demikian, video pembelajaran  berbasis
YouTube berada dalam kategori layak untuk
digunakan sebagai media pembelajaran atau
sumber bahan ajar. Meskipun demikian, masih
ada beberapa kekurangan dalam materi, bahasa
yang digunakan, dan audio visual. Pembuat
konten pendidikan dapat memperbaiki hal-hal
ini di masa depan dengan membuat video
pembelajaran yang lebih baik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa video
pembelajaran yang layak untuk meningkatkan
pemahaman siswa terkait dengan materi makanan
pembuka (Hot dan Cold appetizer) yaitu video 2.
Hasil perhitungan pree test dan post test
siswa

Berikut ini merupakan penjabaran hasil
analisis statistik terkait nilai (skor) pre test dan post

test yang telah di ujikan kepada siswa

Kelayakan Video Pembelajaran Berbasis....
(Mawarni, Miranti, Pangesthi, & Romadhoni, 2024)
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Tabel 6. Hasil statistik

Statistics
PreTest PostTest

N Valid 61 61
Missing 1 1
Mean 60.66 82.62
Median 60.00 80.00
Mode 60 80
Minimum 40 40
Maximum 90 100

Sumber : Peneliti (2023)
Hasil analisis statistik pada tabel 6

menunjukkan bahwa siswa kelas XI Jasa Boga
SMK Negeri 2 Jombang rata-rata memperoleh
skor pemahaman sebesar 60,66 sebelum
menggunakan video pembelajaran  berbasis
YouTube, dengan skor terendah 40 dan skor
tertinggi  90.  Selanjutnya, rata-rata  skor
pemahaman siswa setelah menggunakan media
pembelajaran berbasis YouTube adalah 82,62,
dengan skor terendah 40 dan skor tertinggi 100.

Selanjutnya dilakukan pengujian sebagai
berikut :
1. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas data pre test dan post
test pada penelitian ini berdistribusi dengan normal
karena dengan Kolmogorov- Smirnov diketahui
nilai exact sig pree test diperoleh angka 0,11 > 0,05
dan post test 0,06 > 0,05.
2. Uji Homogenitas

Test of Homogenity of Variance nilai based of
means didapati angka 0,56 dengan df 1 bemilai 1
dan df2 bernilai 120 dengan taraf signifikansi 0,56
> (0,05 sehingga perolehan kesimpulannya adalah
data bersifat homogen.
3. Uji Hipotesis

Paired Sample Test merupakan uji hipotesis

yang dijalankan dalam penelitian  untuk
mengetahui pengaruh penggunaan video berbasis
platform youtube terhadap tingkat pemahaman
belajar pada mata Kompetensi dasar makanan
pembuka (hot dan cold appetizer). Hasil uji ini
menyatakan bahwa nilai signifikasi adalah 0,00 <
0,05. Yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar
yang signifikan sebelum dan sudah menggunakan
video pembelajaran berbasis youtube. Hal ini
membuktikan bahwa video pembelajaran youtube
layak dan berpengaruh dalam meningkatkan
pemahaman siswa KD makanan pembuka (kot
and cold appetizer).
4. Koefisien Determinasi

Hasil uji koefisien determinasi menyatakan
nilai sebesar 0,456 atau 45,6% pada R Square.
Hal tersebut menyatakan bahwa  video
pembelajaran  berbasis  platform  youtube
mempengaruhi tingkat pemahaman siswa sebesar
45,6 %.
Analisis Respon Siswa

Tanggapan atau reaksi terhadap suatu
peristiwa adalah jawaban. Menggunakan alat yang
disebut angket respons untuk mengukur respons
siswa terhadap media pembelajaran berbasis
platform YouTube. Angket yang digunakan terdiri
dari lima belas pilihan berdasarkan skala Guttman
dengan opsi jawaban ya atau tidak. Pernyataan
positif dan negative adalah dua jenis pernyataan
yang terdiri dari tanggapan siswa. Gambar berikut
menunjukkan hasil rata-rata angket respons siswa
terhadap media pembelajaran berbasis YouTube:
pemyataan positif bernilai 1, pernyataan negatif
bemilai 0, dan pemyataan tidak bemilai 1.Rata —

rata hasil angket responsiswa terhadap media
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pembelajaran berbasis platform youtube dapat di
lihat pada gambar berikut:

Kejelasan bahasa...
Pemberian...

Media Video... n——Sp9pm
Media Video... n—— 59—
Tampilan Video... =89
Pembelajaran... meee——89im
Ketepatan Jenis... mee—— 596
Ketepatan... me=g@9gm
Kesesuaian... m—— g9
- 88%
—————95%—
o 98%

Kejelasan Uraian...

80% 85% 90% 95% 100%

Gambar 3. Hasil Respon Siswa

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 3,
siswa menunjukkan respons yang positif terhadap
video pembelajaran yang diakses melalui platform
YouTube. Namun, indikator presentasenya rendah,
seperti yang ditunjukkan oleh respons siswa pada
indikator kejelasan bahasa, yang menunjukkan
presentase yang rendah sebesar 88% dibandingkan
dengan indikator lain, sama dengan nilai 75% yang
diberikan oleh validator ahli bahasa untuk aspek
materi dan audio visual video 2. Hal ini
dikarenakan beberapa siswa berpendapat bahwa
bahasa yang digunakan masih kurang jelas, kurang
komunikatif,dialogis dengan siswa. Namun secara
keseluruhan nilai presentase respon siswa
mempunyai rata — rata 94% dimana di kategorikan
sangat baik. Yang artinya siswa mempunyai
antusias yang cukup tinggi saat mengikuti
pembelajaran materi makanan pembuka (ot dan
cold appetizer) menggunakan platform youtube
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran video berbasis platform YouTube Kd
3. Siswa kelas XI Tata Boga 1 dan 4 di SMK

Negeri 2 Jombang dipengaruhi oleh analisis
makanan pembuka. Analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean)
pemahaman siswa kelas XI Tata Boga 1 dan 4 di
SMK Negeri 2 Jombang sebelum penggunaan
video pembelajaran berbasis YouTube adalah
sebesar 60,66. Dengan skor terendah 40 dan
tertinggi 90. Nilai rata-rata (mean) pemahaman
siswa setelah menggunakan media pembelajaran
berbasis YouTube adalah 82,62, dengan skor
terendah 40 dan tertinggi 100.Selain itu, hasil uji T
hipotesis, yang didasarkan pada hasil pre-test dan
post-test menggunakan metode Kolmogorov
Smirnov, menunjukkan bahwa 0,00 < 0,05, yang
menunjukkan  bahwa  penggunaan  media
pembelajaran berbasis YouTube dengan judul
KD.3 Analisis Appetizer berdampak pada
pemahaman siswa.

Jika dilihat dari hasil observasi saat
menerapkan video pembelajaran berbasis platform
YouTube dengan judul Kd. 3 menganalisis
appetizer, siswa lebih antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran dan lebih memperhatikan
penjelasan materi. Akibatnya, nilai post test siswa
jauh lebih tinggi dari nilai pretest karena siswa
dapat memahami materi dengan baik. Pendapat
Sumiharsono dan Hasanah (2018) bahwa media
visual memiliki fungsi kognitif, yang berarti
gambar visual dapat membantu siswa mengingat
apa yang mereka lihat dan memahaminya.

Hasil R Square menunjukkan bahwa video
pembelajaran yang berbasis YouTube
memengaruhi pemahaman siswa sebesar 45,6%,
dengan kategori tinggi. Ini sesuai dengan piramida
pembelajaran Gale dari tahun 1946, yang

mengatakan bahwa melihat foto dan menonton
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video dapat meningkatkan pengetahuan siswa
hingga 30%, dan sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan (M. G. Miranti et al., 2021) dan
(M. Miranti, 2022) yang menjelaskan bahwa
penggunaan media visual dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang apa yang mereka
pelajari. Sebaliknya, penelitian ini menemukan
bahwa video pembelajaran YouTube menunjukkan
hasil yang lebih baik, yang menunjukkan bahwa
siswa dapat melihat dan mendengar penjelasan
materi sambil melihat contoh gambar.

Selain itu, gambar dan contoh yang
ditunjukkan pada video tersebut sangat membantu
siswa memahami bahan makanan pembuka
(makanan pembuka panas dan dingin), seperti
yang ditunjukkan oleh presentasi yang sangat baik
dari siswa. Namun, aspek presentasenya bahasa
tergolong rendah, seperti yang ditunjukkan oleh
tanggapan siswa terhadap indikator kejelasan
bahasa, yang menunjukkan presentase yang rendah
sebesar 88% dibandingkan dengan indikator lain.
Hasil yang divalidasi oleh ahli media juga
menunjukkan presentase yang paling rendah dari

aspek bahasa, yaitu sebesar 75%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari lima video pembelajaran yang di
dapatkan dari platform youtube, di dapatkan
kelayakan tertinggi yaitu video 2 yang berjudul
KD.3 Menganalisis appetizer dengan nilai rata —
rata (means) kelayakan sebesar 80% di lihat dari
aspek materi, aspek bahasa dan aspek audio visual.
Hasil analisis video pembelajaran berbasis
platform  youtube menyatakan bahwa video

berpengaruh secara signifikan dengan nilai sig

0,00< 0,05 yang artinya video tersebut
berpengaruh terhadap pemahaman siswa kelas XI
Tata Boga . Kemudian respon siswa terhadap
penggunaan video tergolong dalam kategori sangat
baik dengan rata — rata 94%.

Penelitian ini menunjukkan bahwa, setelah
menilai kelayakan video pembelajaran yang
tersedia di YouTube, mereka dapat digunakan
sebagai media pembelajaran di kelas. Selain itu,
penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik
lebih suka belajar menggunakan video
pembelajaran karena gambar visualnya tidak

membosankan dan membuat belajar lebih mudah.

Saran

Dari penelitian yang dilakukan dan hasil yang
diperoleh oleh peneliti, terdapat beberapa saran
guna memperbaiki mutu pendidikan termasuk
untuk guru, siswa maupun pihak yang menjadi
sasaran dalam penelitian ini :

1. Diharapkan guru bisa memilih media yang
tepat dan inovatif dalam proses pembelajaran
terutama dalam pelajaran yang lebih banyak
praktiknya.

2. Dari penelitian ini, harapan untuk kedepannya
guru dapat mengembangkan media video
pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif
agar bisa membangun suasana kelas belajar
yang lebih efisien

3. Untuk penelitian selanjutnya perlu di lakukan
penelitian  terkait ~ pengaruh video

pembelajaran terhadap critical thinking dan
hots kill
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